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ABSTRAK 

 

Oleh 

  

Bagus Fajar Maulana 

 

Pada tahun 2014, Rusia melakukan aneksasi Semenanjung Krimea dari 

Ukraina. Aneksasi ini berawal dari Peristiwa Euromaidan yang merupakan 

peristiwa kerusuhan yang terjadi di Alun-alun Kemerdekaan Kiev. Akibat 

kerusuhan ini membuat politik dalam negeri Ukraina tidak stabil. Hal ini 

dimanfaatkan oleh Rusia untuk menganeksasi Semenanjung Krimea. Ukraina terus 

berupaya mendapatkan kembali kedaulatannya atas Semenanjung Krimea.  

Penelitian ini menjelaskan upaya Ukraina untuk mendapatkan kembali 

kedaulatannya atas Semenanjung Krimea dengan diplomasi publik. Konsep yang 

digunakan adalah konsep diplomasi publik dan soft power: strategic narrative. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan sumber data 

yang berasal dari buku, jurnal maupun sumber daring lainnya. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Ukraina terus berupaya 

mendapatkan kembali kedaulatannya atas Semenanjung Krimea. Berbagai upaya 

dilakukan Ukraina yaitu dengan kekuatan militer maupun diplomasi tradisional. 

Akan tetapi, upaya tersebut masih belum mampu mengembalikan kedaulatan 

Ukraina atas Semenanjung Krimea. Oleh karena itu, peneliti mencoba melihat dari 

sisi diplomasi publik. Diplomasi publik adalah diplomasi yang dilakukan untuk 

mepengaruhi pendapat dari masyarakat di negara lain. Dengan diplomasi publik ini 

memungkinkan Ukraina mendapatkan dukungan yang lebih dalam mendapatkan 

kembali Semenanjung Krimea. Upaya diplomasi publik tersebut diantaranya 

dengan platform yaitu Crimea Platform, Pameran Seni yaitu Through Maidan and 

Beyond dan Crimea 5 am, film-film seperti Haytarma, Homeward, Crimea.As It 

Was dan Cherkasy, lagu dan musik yaitu lagu 1944 dan album Qirim serta 

diplomasi publik di media sosial.  

 

Kata Kunci : Diplomasi Publik, Ukraina, Semenanjung Krimea, Rusia, Aneksasi 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

By 

 

Bagus Fajar Maulana 

 

In 2014, Russia annexed the Crimean Peninsula from Ukraine. The 

annexation stemmed from the Euromaidan incident, which was a riot that took place 

in Kiev's Independence Square. The unrest destabilized Ukraine's domestic politics. 

This was used by Russia to annex the Crimean Peninsula. Ukraine continues to try 

to regain its sovereignty over the Crimean Peninsula. This research explains 

Ukraine's efforts to regain its sovereignty over the Crimean Peninsula with public 

diplomacy. The concepts used are the concepts of public diplomacy and soft power: 

strategic narrative. This research uses descriptive qualitative research methods and 

data sources derived from books, journals and other online sources. The results of 

this study show that Ukraine continues to try to regain its sovereignty over the 

Crimean Peninsula. Various efforts have been made by Ukraine, namely with 

military force and traditional diplomacy. However, these efforts have not been able 

to restore Ukraine's sovereignty over the Crimean Peninsula. Therefore, researchers 

try to look from the side of public diplomacy. Public diplomacy is diplomacy 

conducted to influence the opinions of people in other countries. This public 

diplomacy allows Ukraine to gain more support in regaining the Crimean Peninsula. 

These public diplomacy efforts include platforms such as Crimea Platform, art 

exhibitions such as Through Maidan and Beyond and Crimea 5 am, films such as 

Haytarma, Homeward, Crimea.As It Was and Cherkasy, songs and music such as 

the song 1944 and the album Qirim and public diplomacy on social media.  

 

Keywords: Public Diplomacy, Ukraine, Crimean Peninsula, Russia, 

Annexation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Krimea adalah semenanjung yang terletak di pantai utara Laut Hitam di Eropa 

Timur yang hampir seluruhnya dikelilingi oleh Laut Hitam dan Laut Azov yang lebih 

kecil di timur laut. Krimea terletak di selatan wilayah Kherson Ukraina, yang 

dihubungkan oleh Tanah Genting Perekop, dan barat wilayah Kuban Rusia, yang 

dipisahkan oleh Selat Kerch meskipun dihubungkan oleh Jembatan Krimea sejak 2018. 

Di seberang Laut Hitam di sebelah baratnya adalah Rumania, dan di selatannya, Turki. 

Semenanjung Krimea memiliki otonomi sendiri yang disebut Republik Otonomi 

Krimea. Mayoritas penduduk Krimea adalah Etnis Rusia , kemudian Etnis Ukraina, 

selanjuta Etnis Tatar Krimea yang merupakan penduduk asli Krimea dan sisanya etnis 

lain seperti Armenia, Belarusia, Rumania dan Yunani (Korostelina, 2013). 

Wilayah Semenanjung Krimea menjadi wilayah yang diperebutkan oleh dua 

negara bekas pecahan Uni Soviet, yaitu Rusia dan Ukraina. Konflik ini terjadi berawal 

dari  Peristiwa Euromaidan. Peristiwa Euromaidan adalah gelombang demonstrasi dan 

kerusuhan sipil di Ukraina, yang dimulai pada malam 21 November 2013 di Maidan 

Nezalezhnosti (Alun-alun Kemerdekaan) di Kiev (Heintz, 2013). Protes dipicu oleh 

keputusan pemerintah Ukraina untuk menangguhkan penandatanganan perjanjian 

asosiasi dengan Uni Eropa, yang alih-alih lebih memilih hubungan yang lebih dekat 

dengan Rusia dan Uni Ekonomi Eurasia. Aksi protes semakin melebar, dengan seruan 

pemakzulan terhadap Presiden Viktor Yanukovych dan pemerintahannya (Balmforth, 

2013). Protes juga dipicu oleh adanya  persepsi bahwa Pemerintahan Presiden Viktor 

Yanukovych telah melakukan korupsi yang sangat luas, adanya penyalahgunaan 

kekuasaan dan pelanggaran hak asasi manusia (RFL/RF, 2014). Freedom House 

menyatakan bahwa sejak terpilihnya Presiden Viktor Yanukovych telah terjadi 

penurunan nilai-nilai kebebasan di Ukraina (Freedom House Report, 2017). Selain itu, 
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Transparency International menyebut Presiden Yanukovych sebagai contoh korupsi 

teratas di dunia (Zhuk, 2016). 

Pada Pemilihan Presiden Ukraina tahun 2010, Wilayah Semenanjung Krimea 

menjadi salah satu basis suara dari presiden terpilih Presiden Viktor Yanukovych. 

Namun semejak Peristiwa Euromaidan dan Pemakzulan Presiden Viktor Yanukovych, 

membuat situasi di wilayah ini juga menjadi tidak stabil. Melihat kondisi 

ketidakstabilan politik di Ukraina, termasuk di wilayah Semenanjung Krimea, Rusia 

mengambil kesempatan.  Rusia melakukan aneksasi Wilayah Krimea. Aneksasi adalah 

pengambilan secara paksa tanah atau wilayah dari orang lain atau bahkan negara lain 

untuk disatukan dengan wilayah miliknya (KBBI). 

Setelah keadaan yang tidak stabil, hingga pada akhir, Parlemen Krimea 

memutuskan untuk melakukan referendum. Referendum ini akan dilaksanakan pada 25 

Mei 2014 (ARC, 2014). Namun pada akhirnya referendum dimajukan pada 16 Maret 

2014. Di dalam referendum itu terdapat dua pertanyaan untuk memilih apakah Krimea 

kembali menjadi bagian dari Rusia atau tetap dibawah Ukraina berdasarkan Konstitusi 

1992 (Sneider, 2014). Hasil dari referendum tersebut menunjukkan 96.77 persen suara 

memilih untuk kembali masuk ke Federasi Rusia (Russia Today News, 2014). 

Referendum ini dianggap sebagai illegal dan mendapat banyak kecaman, baik dari 

Ukraina maupun dari luar Ukraina. Pada tanggal 23 Maret 2014 diadakan Sidang 

Umum PBB tentang Integrasi Teritorial Ukraina (UN Resolution 68/262 , 2014). Hasil 

dari sidang tersebut dari total 193 anggota PBB yang mengikuti voting, 100 anggota 

menyatakan menolak hasil referendum, 11 anggota menyatakan setuju atas 

referendum, 58 anggota abstain, dan 24 anggota tidak hadir. Selain mendapat tentangan 

dari PBB, referendum ini juga ditentang oleh Majlis Tatar Krimea yang merupakan 

persatuan Etnis Tatar Krimea (Brenner, 2014). Ukraina juga terus berupaya mengambil 

kembali hak atas wilayah Semenanjung Krimea baik dengan militer maupun diplomasi.  

Diplomasi merupakan cara untuk mempengaruhi dan meraih kepentingan nasional 

tanpa menggunakan kekuatan militer. Terdapat berbagai jenis diplomasi, diantaranya 

diplomasi publik dan diplomasi seni dan budaya. Diplomasi publik adalah diplomasi 

yang dilakukan untuk mempengaruhi pendapat dari masyarakat di negara lain (U.S 
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Department of State). Diplomasi ini menggunakan menggunakan instrumen yang 

mampu diterima oleh masyarakat di negara lain seperti pertukaran budaya, radio dan 

televisi. Kemajuan dunia teknologi dan digital mebuat diplomasi publik ini semakin 

mudah. Dalam lingkungan global di mana LSM dan individu semakin meningkatkan 

pengaruh mereka di bidang diplomasi publik, media berita telah menjadi arena utama 

upaya diplomasi publik negara-negara (Vitopoulos, 2015, p. 16). Diplomasi seni dan 

budaya adalah diplomasi yang menggunakan karya seni maupun kebudayaan. Seni dan 

budaya telah lama menjadi alat diplomasi. Banyak karya seni dan budaya yang 

digunakan untuk diplomasi, seperti lagu, film, pertunjukan, bahkan benda bersejarah. 

Diplomasi budaya biasanya menggunakan aktor non-negara. Peran aktor non-negara 

sangat penting dalam pelaksanaan diplomasi budaya. Hal ini karena aktor non-negara 

memiliki kemampuan komunikasi di luar kemampuan nasional pada isu-isu diplomasi 

budaya (Talava, 2015, p. 06).  

Beberapa upaya diplomatik telah ditempuh oleh Ukraina untuk mendapatkan 

kembali wilayah Semenanjung Krimea. Diantara upaya tersebut ialah mencari 

dukungan dari pihak-pihak lain. Parlemen Ukraina mendesak Dewan Keamanan PBB 

untuk selalu meninjau situasi di Ukraina (BBC, 2014). Selain itu, Ukraina melakukan 

kerjasama dengan Uni Eropa dan Amerika Serikat. Dengan Uni Eropa Ukraina 

melakukan kerjasama Deep and Comprehensive Free Trade Area (Gunadi, 2015, p. 

09). Kerjasama ini merupakan bagian dari European Association Agreement dibatalkan 

pelaksanaannya oleh presiden Ukraina sebelumnya Viktor Yanukovych. Kerjasama ini 

membahas mengenai politik dan perdagangan bebas. Dengan kerjasama ini Ukraina 

menjadi lebih dekat ke Uni Eropa. Hal ini membuat Uni Eropa ingin membantu 

Ukraina untuk menghadapi Rusia. Dewan Uni Eropa sepakat untuk melakukan 

pembekuan dana terhadap pihak-pihak yang melakukan penyalahgunaan Anggaran 

Negara Ukraina untuk aksi kekerasan dan pelanggaran hak asasi manusia saat Peristiwa 

Euromaidan. Amerika Serikat kemudian mengikuti langkah Uni Eropa dengan 

menjatuhkan sanksi kepada Rusia dalam sektor perbankan, industry senjata dan energi. 

Selain dengan Uni Eropa dan Amerika Serikat, Ukraina juga memperkuat jalinan 

kerjasama dengan North Atlantic Treaty Organization (NATO). NATO menyatakan 
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akan membantu Ukraina. Ukraina dan NATO melakukan latihan militer bersama di 

Estonia. Selain itu, NATO juga berjanji akan meningkatkan kegiatannya di wilayah 

Eropa Timur guna mencegah perbuatan lebih jauh lagi dari Rusia. 

Ukraina sebagai negara berupaya menjaga kedaulatan negaranya, termasuk atas 

wilayah Semenanjung Krimea. Namun walaupun dengan berbagai upaya militer dan 

diplomasi, wilayah Semenanjung Krimea tetap dianeksasi oleh Rusia. Ukraina perlu 

upaya lain untuk mendapatkan kembali haknya atas wilayah Semenanjung Krimea. 

Salah satunya dengan diplomasi publik. Diplomasi publik sangat penting bagi sebuah 

negara di masa kini untuk mencapai kepentingan nasionalnya, termasuk diantaranya 

menjaga kedaulatan negaranya. Contoh beberapa negara yang berhasil menjaga 

kedaulatan negara dengan diplomasi publik diantaranya China atas wilayah Taiwan 

dan Georgia atas wilayah Abkhazia dan Ossetia Selatan. 

Pada Eurovision Song Contest yang Contest merupakan kompetisi lagu 

internasional yang diselenggarakan setiap tahun oleh European Broadcasting Union 

(EBU), dengan menampilkan peserta yang merupakan  perwakilan dari negara-negara 

Eropa.tahun 2016, Ukraina mengirimkan perwakilannya yaitu Jamala yang 

membawakan lagu berjudul 1944. Lagu ini menceritakan tentang Peristiwa 

Pembersihan Etnis yang dilakukan oleh Uni Soviet dibawah kepemimpinan Joseph 

Stalin kepada Etnis Tatar Krimea karena dianggap telah bersekutu dengan Nazi 

(RFE/RL., 2016). Sang penyanyi, Jamala memiliki darah Tatar Krimea (RFE/RF, 

2016). Jamala sendiri mengatakan bahwa inspirasi dari lagu ini adalah kisah nenek 

buyutnya yang diusir dari tanah mereka.  Lagu ini dirilis disaat wilayah Semenanjung 

Krimea dianeksasi oleh Rusia. Ukraina seperti mengingatkan peristiwa kelam tersebut 

akan mungkin  terjadi kembali, terlebih setelah wilayah Semenanjung Krimea 

dianeksasi oleh Rusia 

Pada ajang Eurovision Song Contest 2016, Ukraina melakukan publik 

diplomasi dengan menggunakan seni musik. Ukraina berupaya untuk mempengaruhi 

opini masyarakat internasional. Disitu Ukraina seperti mengingatkan peristiwa kelam 

tersebut akan mungkin  terjadi kembali, terlebih setelah wilayah Semenanjung Krimea 

dianeksasi oleh Rusia. Hal ini juga mengingat bahwa Majlis Tatar Krimea, yang 
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merupakan persatuan Etnis Tatar Krimea menentang pelaksanaan referendum tersebut 

(Bakhchisaray, 2016). Sang Penyanyi, Jamala mengatakan bahwa dia mengikuti 

Eurovision Song Contest karena dia ingin orang-orang mendengar lagu yang ditulis 

"dalam keadaan tidak berdaya" setelah Rusia merebut tanahnya (Savage, 2016). 

Dengan demikian, Ukraina mempengaruhi opini publik supaya mendukung Ukraina 

dalam rangka Integrasi Wilayah Ukraina. 

Selain dengan lagu 1944, ada juga Through Maidan and Beyond yang 

merupakan pameran pertama seni kontemporer Ukraina yang dipresentasikan di forum 

budaya bergengsi Vienna Art Week. Proyek ini bertujuan untuk mengkaji keadaan 

yang mendorong terjadinya peristiwa Euromaidan dan perubahan yang dibawanya. 

Through Maidan and Beyond memiliki tujuan untuk memperkenalkan seni 

kontemporer Ukraina kepada khalayak internasional dan mendorong pengembangan 

dialog budaya (Kyiv Day, 2014). Selanjutnya Film Haytarma yang menceritakan 

peristiwa deportasi Tatar Krimea. Kemudian Kementerian Luar Negeri Ukraina juga 

meluncurkan tiga kampanye sukses di Twitter, termasuk Hastag CrimeaIsUkraine dan 

UnitedforUkraine. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

 

Pasca Euromaidan terjadi, wilayah Semenanjung Krimea mengalami krisis 

politik. Rusia yang melihat krisis politik itu melakukan aneksasi ke wilayah 

Semenanjung Krimea. Ukraina masih menganggap Krimea sebagai bagian dari 

negaranya dan terus mempertahankan hak atas wilayah tersebut. Upaya tersebut baik 

militer maupun diplomasi. Diplomasi publik menjadi salah satu upaya Ukraina 

terhadap Semenanjung Krimea, seperti lagu 1944, projek Through The Maidan and 

Beyond, film Haytrama serta melalui hastag di twitter dan instagram. Berdasarkan 

penjelasan pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka pertanyaan 

penelitian yang penulis berikan dari penelitian ini yaitu : 

“Bagaimana Diplomasi Publik Ukraina Terhadap Semenanjung Krimea 

2014-2023?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Menganalisis diplomasi publik yang dilakukan oleh Ukraina dalam upayanya 

mempertahankan wilayah Semenanjung Krimea. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

            Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan diplomasi terutama 

diplomasi publik yang berkaitan dengan ilmu hubungan internasional. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian-penelitian terdahulu 

sebagai referensi. Penelitian tentang krisis di Semenanjung Krimea dan penelitian 

tentang publik diplomasi digunakan sebagai referensi. Penelitian yang digunakan 

adalah sebagai berikut 

Penelitian Pertama oleh Tina Burrett dari Sophia University (Burrett, 2015). 

Penelitian ini menjelaskan dinamika diplomatik yang berubah antara Rusia dan Jepang 

pada berita televisi Rusia. Secara khusus, penelitian ini upaya peningkatan hubungan 

politik dan ekonomi antara Rusia dan Jepang sejak 2012 yang tercermin dalam 

pelaporan sengketa Kuril atau liputan hubungan bilateral di televisi yang dikendalikan 

negara Rusia. Lebih jauh, penelitian ini berupaya memahami pengaruh pemerintah 

terhadap isi media televisi di bawah Presiden Putin. 

Wilayah Kepulauan Kuril merupakan wilayah kepulauan yang terletak antara 

batas laut Rusia dan Jepang. Sejak 1945 atau sesudah Perang Dunia II berakhir 

Pemimpin Rusia saat  itu, Joseph Stalin menganeksasi wilayah tersebut. Sejak saat itu, 

Rusia dan Jepang sulit mencapai perjanjian formal. Hal ini menjadi lebih buruk ketika 

Presiden Rusia Dmitry Medvedev mengunjungi Pulau Kunashir yang merupakan pulau 

terbesar kedua yang menjadi sengketa pada tanggal 01 November 2010. Masalah ini 

semakin memburuk dengan disusul kunjungan pejabat senior Rusia, termasuk Wakil 

Perdana Menteri Igor Shuvalov dan Menteri Pertahanan Anatoly Serdyukov. Hal 

tersebut memicu protes diplomatik dari Jepang. Kembalinya Vladimir Putin ke kursi 

kepresidenan Rusia pada Mei 2012 memulai perubahan luar biasa dalam hubungan 

bilateral dengan Jepang. Pada kampanye Maret 2012, Putin menawarkan untuk 

memulai kembali negosiasi perjanjian damai dengan Jepang. Presiden Putin 

menggunakan istilah yang digunakan oleh wasit judo untuk memulai pertandingan, 

Putin mengumumkan bahwa jika dia menjadi presiden akan memberikan perintah 

Hajime atau yang berarti mulai ke pada negosiasi. Untuk memicu optimisme untuk 
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penyelesaian di Jepang, Putin menyatakan bahwa dia tidak membutuhkan kemenangan, 

melainkan perlu mencapai kompromi yang dapat diterima dan seimbang. Perdana 

Menteri Jepang saat itu, Yoshihiko Noda menyambut baik niatan dari Presiden Putin. 

Noda menyetujui kerja sama baru dalam perjalanan dan penangkapan ikan di wilayah 

yang disengketakan. Sebagai bentuk hubungan yang membaik dan juga sebagai 

pengakuan atas bantuan Rusia ke Jepang setelah Gempa Besar Tohoku pada Maret 

2011, pada Juli 2012 Jepang memberi Putin yang seorang pecinta anjing seekor anak 

Anjing Akita, yang diberi nama Putin 'Yume' yang berarti mimpi dalam bahasa Jepang. 

Perdana Menteri Jepang berikutnya, Shinzo Abe terus membangun perkembangan 

positif dalam hubungan bilateral. Sejak Abe kembali menjabat pada Desember 2012, 

baik dia maupun Putin telah memberikan banyak waktu dan energi untuk 

memperdalam kerja sama dan kepercayaan antara negara mereka untuk melanjutkan 

negosiasi teritorial. 

 Selain dengan diplomasi tradisional dalam sengketa Pulau Kuril, Presiden Putin 

juga menggunakan diplomasi publik. Salah satunya dengan penggambaran sengketa 

Kepulauan Kuril di televisi Rusia. Televisi nasional adalah sumber informasi yang 

paling umum digunakan di Rusia, dengan 85 persen orang Rusia secara teratur 

mendengarkan program berita TV. Jumlah ini meningkat menjadi 90 persen di antara 

pemirsa Channel 1. Sebaliknya, hanya 24 persen orang Rusia yang mengunjungi situs 

berita secara teratur di Internet, dan hanya 20 persen yang mendapatkan informasi dari 

surat kabar dan jurnal cetak. Ada beberapa alasan Channel 1 dipilih dalam penelitian 

ini. Pertama, ini adalah saluran dengan target pasar terluas yang dicapai di Rusia. 

Tandanya diperoleh melalui 99,8 persen keluarga Rusia. Kedua Channel 1 telah 

kembali menjadi sebagai corong pemerintah di bawah Presiden Putin meskipun hanya 

sebagian yang dimiliki oleh negara. Sebelumnya liputan berita di Channel 1 

menemukan bahwa pelaporan politik sangat bias mendukung Kremlin. Oleh karena itu, 

penelitian ini  bahwa pembingkaian berita di Channel 1 sengketa Kepulauan Kuril akan 

mencerminkan kebijakan pemerintah Rusia.  

Pada berita Channel 1, penggambaran sengketa wilayah dan/atau hubungan 

bilateral dengan Jepang disajikan melalui empat tema, yaitu: • Keamanan (pertahanan 
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militer dan integritas teritorial) • Standar hidup dan pembangunan ekonomi 

(infrastruktur dan investasi) • Diplomasi dan KTT (bilateral, regional dan 

internasional) • Patriotisme dan nasionalisme (Rusia dan Jepang) Dalam tema 

keamanan melaporkan kunjungan Presiden Putin ke Sakhalin, distrik administratif 

yang mencakup Kuril Selatan. Selain bertemu dengan pejabat yang bertugas 

mengawasi proyek infrastruktur dan pembangunan ekonomi di kawasan itu, Putin juga 

mengawasi latihan perang terbesar Rusia di Timur Jauh. Dalam liputan di Channel 1, 

Presiden Putin terlihat melakukan pemeriksaan langsung terhadap kesiapan militer 

Distrik Militer Timur. Dalam liputan tersebut diberitakan bahwa presiden secara 

pribadi memberi perintah untuk mulai menembak. Laporan itu disertai dengan film 

pasukan yang melakukan latihan di darat, dan tembakan kapal perang Rusia di laut. 

Liputan Channel 1 memberitahukan bahwa terdapat 160.000 personel, 130 pesawat, 

dan 70 kapal terlibat dalam latihan tersebut. Liputan tersebut menyatakan bahwa ini 

merupakan latihan pertama sebesar ini yang dilakukan di negara itu dalam 20 tahun 

terakhir. Dalam tema standar hidup dan pembangunan ekonomi, Channel 1 

memberitakan kepedulian Presiden Putin untuk wilayah tersebut. Presiden Putin 

menyatakan bahwa tidak pernah ada pengurangan APBN untuk Kepulauan Kuril 

meskipun terjadi krisis keuangan. Di dalam liputan tersebut juga menggambarkan 

kekecewaan Presiden Putin karena pembangunan di wilayah Kepulauan Kuril sangat 

jauh dari harapan federal. Kemudian di dalam tema diplomasi dan KTT laporan tentang 

lima pertemuan Presiden Putin dengan Perdana Menteri Abe antara April 2013 dan 

Februari 2014 menunjukan hal-hal lebih positif. Tidak ada referensi untuk Perang 

Dunia II atau retorika negatif yang ditujukan ke Jepang. Sebaliknya, laporan-laporan 

ini berfokus pada kerja sama ekonomi yang berkembang antara kedua negara. 

Memisahkan hubungan ekonomi dengan Jepang dari sengketa wilayah telah lama 

menjadi tujuan utama pemerintah Rusia. Dalam laporan tersebut menyatakan bahwa 

terdapat dua kali lebih banyak perusahaan Jepang saat ini bekerja di Rusia dan 

perdagangan bilateral telah meningkat delapan kali lipat dalam dekade terakhir. Selain 

itu, laporan ini juga menyampaikan penyambutan Presiden Putin ke Perdana Menteri 

Abe pada upacara pembukaan Olimpiade Musim Dingin Sochi pada Februari 2014 juga 
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menyoroti manfaat teknologi bagi Rusia dari peningkatan hubungan ekonomi dengan 

Jepang. Dan tema tentang patriotisme dan nasionalisme, liputan di Channel 1 banyak 

memuat perihal nasionalisme dalam sengketa Kepulauan Kuril. Namun nasionalisme 

memang masih menjadi masalah di wilayah tersebut. Salah satunya liputan reaksi 

Rusia atas pembakaran benderanya di dekat Kedutaan Besar Rusia di Tokyo pada Hari 

Wilayah Utara. Menteri Luar Negeri Rusia, Sergei Lavrov menyatakan perbuatan 

tersebut sangatlah sia-sia. Di televisi, politik menjadi didramatisasi dan mengubah 

aktor politik bisa menjadi pahlawan dan penjahat. Dalam laporan Channel 1 tentang 

perselisihan Kuril, terlihat jelas bahwa Presiden Putin serta rekan-rekan menteri adalah 

pahlawan dan orang Jepang adalah penjahatnya. Dalam penelitian ini dapat dilihat 

bahwa dalam diplomasi sangat penting dalam mempertahankan wilayah. Namun, 

diplomasi tradisional saja tidak cukup untuk mempertahankan wilayah. Maka dari itu, 

diperlukan diplomasi publik untuk membuat upaya mempertahankan wilayah tersebut 

semakin efektif. Perbedaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian penulis pada 

aktor negara. Negara dalam penelitian ini adalah Rusia sedangkan penulis adalah 

Ukraina. 

Penelitian selanjutnya yaitu dari Rizal Budi Santoso (Santoso dkk., 2020). 

Penelitian ini menjelaskan tentang diplomasi publik yang dilakukan oleh China di 

Taiwan. Penelitian ini berfokus upaya diplomasi publik China untuk mempertahankan 

wilayah Taiwan yang menginginkan untuk berpisah dengan China Daratan. 

Berdasarkan Konsensus 1992 China menganut Prinsip One China Policy. 

Prinsip menegaskan bahwa hanya ada satu China yang diwakili oleh Republik Rakyat 

China dan Taiwan termasuk dalam wilayah Republik Rakyat China, dan pusat 

pemerintahan China ada di Beijing. Melalui prinsip One China Policy, China 

menegaskan status Taiwan sebagai bagian dari China dan memberikan status otonomi 

khusus seperti Hongkong dan Makau. Keinginan China untuk reunifikasi dengan 

Taiwan dilakukan dengan segala cara, termasuk dengan menggunakan kekuatan 

militer. Hal ini terjadi pada tahun 1995-1996, Taiwan memiliki keinginan untuk 

merdeka, China meresponnya dengan melakukan latihan militer dan meluncurkan uji 

coba rudal sebagai bentuk peringatan. Penggunaan instrumen ekonomi digunakan 



11 

 

  

untuk menunjukkan nilai positif China melalui perdagangan, sekaligus mendorong 

reunifikasi pada akhirnya. Dengan ditandatanganinya Economic Cooperation 

Framework Agreement (ECFA) antara China dan Taiwan pada tahun 2010, merupakan 

langkah awal yang penting menuju pembangunan ekonomi. Secara ekonomi, China 

dan Taiwan saling bergantung. Hal ini ditandai dengan pengusaha Taiwan mulai 

mencari peluang bisnis baru dengan memanfaatkan kebijakan pintu terbuka China. 

Mereka tertarik pada biaya tenaga kerja yang murah dan lingkungan investasi yang 

menguntungkan.  

Dalam sebuah laporan untuk Kongres Nasional Partai Komunis China ke-18 

pada tahun 2012, Presiden Hu Jintao lebih lanjut menyatakan bahwa akan 

mempromosikan diplomasi publik dan pertukaran antar-orang yang solid, serta 

melindungi hak dan kepentingan China di luar negeri. Mewakili pertama kali istilah 

diplomasi publik muncul dalam laporan tersebut, yang berarti bahwa pentingnya 

diplomasi publik semakin meningkat. Pada tahun 2014, dalam pidatonya pada 

peringatan 60 tahun Asosiasi Rakyat China untuk Persahabatan dengan Negara Asing, 

Presiden Xi Jinping menekankan promosi diplomasi publik. Presiden Xi Jinping 

menggunakan kisah pelayaran harta karun (Zheng He Xia Xiyang) dari Dinasti Ming 

untuk membuktikan bahwa China adalah negara yang cinta damai. Presiden Xi Jinping 

menceritakan bahwa Zheng He memimpin armada paling kuat di dunia dalam tujuh 

ekspedisi angkatan laut ke Pasifik dan Barat Samudra Hindia, mengunjungi lebih dari 

30 negara dan wilayah, tidak menempati satu inci pun tanah, tetapi hanya menabur 

benih perdamaian dan persahabatan. Pidato Xi bertujuan untuk menyebarkan gagasan 

bahwa China bukanlah ancaman dan mempromosikan gagasan bahwa diplomasi publik 

dapat membantu orang di seluruh dunia untuk mengenal China. Dalam 

mengembangkan diplomasi publik China terhadap Taiwan, China berupaya menjalin 

komunikasi sehari-hari dengan masyarakat Taiwan, khususnya para pengusaha yang 

ingin berinvestasi atau berdagang di China. Dengan pertumbuhan ekonomi yang besar, 

telah memberikan peluang bagi para pelaku bisnis di Taiwan, didukung oleh 

lingkungan investasi yang menjanjikan dan biaya tenaga kerja yang rendah telah 

menarik perhatian para pengusaha Taiwan. Pengusaha Taiwan yang melakukan 
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migrasi lintas selat dengan motivasi ekonomi dengan melihat peluang baru di pasar 

Cina membuat Cina semakin penting bagi pengusaha Taiwan untuk memperluas 

kegiatan bisnisnya di Cina. Dalam perdagangan, perdagangan bilateral yang terbuka 

dan integrasi politik selanjutnya akan membawa manfaat yang lebih besar dan manfaat 

ekonomi lainnya. Salah satu manfaat interaksi perdagangan dua arah antara China dan 

Taiwan mencapai $130 miliar pada tahun 2014 atau sekitar 40% dari total ekspor 

Taiwan ke China. Dengan keterbukaan perdagangan yang terkait dengan negara dan 

perdagangan, membawa negara ke arah globalisasi dan perdagangan bebas akan 

mengarah pada separatisme di mana negara-negara kecil cenderung tetap kecil di dunia 

perdagangan multilateral bebas untuk memaksimalkan fleksibilitas pengaruhnya dalam 

proses negosiasi. Dalam kasus Cina dan Taiwan, menilai efek dari perdagangan 

bilateral yang lebih dekat dan prospek integrasi politik melalui pendekatan budaya.  

Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa diplomasi publik sangat penting. 

Bahkan, diplomasi publik memiliki efektifitas yang lebih dari kekuatan militer. Hal 

tersebut disadari oleh China yang lebih mengedepankan diplomasi publik dalam 

menjaga integrasi wilayah dan mempertahankan Taiwan. Perbedaan penelitian 

terdahulu ini dengan penulis adalah aktor negara. Negara dalam penelitian terdahulu 

ini adalah China sedangkan penulis adalah Ukraina.  

Penelitian selanjutnya yaitu dari Samir Awad (Awad, 2015). Penelitian ini 

mengkaji tentang publik diplomasi sebagai alternatif dalam diplomasi negara 

disamping tradisional diplomasi bagi Palestina. Penelitian ini berfokus pada tidak 

efektifnya diplomasi tradisional dan menjadikan diplomasi publik sebagai alternatif 

terutama bagi negara yang sedang berkonflik dengan negara yang lebih kuat, dalam 

kasus ini Palestina. 

Diplomasi tradisional adalah alat untuk hubungan antar negara melalui duta 

besar tetap atau penerima tugas diplomatik khusus yang tinggal di negara yang 

ditugaskan selama mandat mereka. Walaupun diplomasi tradisional masih 

menimbulkan skeptisme, seperti pernyataan Philip bahwa diplomasi pada umumnya 

akan baik jika mampu meraih banyak perhatian. Ada keyakinan bahwa banyak faktor 

yang membenarkan perombakan sistem diplomatik secara menyeluruh, terutama yang 
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berkaitan dengan tugas-tugas yang terus dilakukan oleh para diplomat dan tugas-tugas 

lain yang berada di luar jangkauan mereka. Globalisasi dan revolusi komunikasi global 

merupakan salah satu faktor objektif yang dipertaruhkan dalam pekerjaan diplomat 

(duta besar dan konsul). Palestina diterima sebagai anggota pengamat PBB pada 29 

November 2012. Beberapa negara anggota PBB kemudian meningkatkan perwakilan 

Palestina di negara mereka ke tingkat kedutaan. Namun demikian, Palestina terus 

menderita karena lemah dan terbatasnya kemampuan Departemen Luar Negeri dan 

kedutaan asing dalam hal pengaruh politik formal. Kemampuannya untuk menjadi 

efektif menyandera apa yang dapat dan tidak dapat dicapai pada tingkat protokol 

diplomatik dan formal. Jika mempertimbangkan keadaan hubungan Palestina-Israel 

dan apa yang terjadi di arena Arab dan dunia, kita dapat menyimpulkan bahwa 

tantangan yang dihadapi Palestina menjadi semakin berat, dan berada di luar 

kemampuan diplomasi Palestina yang dapat diatasi. Pada titik ini kita akan fokus pada 

beberapa posisi dan peristiwa yang dengannya defisit besar dalam keseimbangan 

kekuatan antara Palestina dan Arab di satu sisi, dan Israel di sisi lain, dapat terungkap. 

Misalnya, negara-negara Arab memasuki negosiasi damai dan membuka saluran 

diplomatik dengan Israel, sementara mereka secara internal terfragmentasi dan 

terekspos secara eksternal, terutama pada akhir Perang Dingin. Selain itu, Amerika 

Serikat juga tidak menginginkan terbentuknya negara Palestina. 

Melihat keadaan tersebut, Awad menawarkan konsep diplomasi publik untuk 

Palestina. Diplomasi publik didefinisikan sebagai beberapa tingkat komunikasi suatu 

masyarakat atau negara dengan masyarakat lain melalui lembaga, pejabat politik dan 

individu yang mentransfer posisi khusus negara atau orang-orangnya dengan keandalan 

dan objektivitas, tergantung pada publikasi dan penegakan budaya, kejuruan dan 

hubungan sosial antara negara-negara yang berbeda dan menyampaikan pesan atau 

narasi khusus dari komunitas atau negara ini dan menyebarkan dan 

menggeneralisasikannya. Keberhasilan diplomasi publik tergantung pada keberhasilan 

program budaya dan informasi yang memungkinkan koordinasi posisi yang 

ditampilkan sesuai dengan prioritas politik nasional dan konfrontasi propaganda yang 

saling bertentangan. Setiap program branding dan hubungan masyarakat yang sukses 



14 

 

  

harus memiliki tiga elemen: menentukan audiens sasaran, sarana untuk menjangkau, 

dan terakhir keberadaan mekanisme manajemen untuk memantau dan mengevaluasi. 

Keadilan atas hak, kondisi dan tuntutan rakyat Palestina mendapat dukungan global. 

Namun, ini tidak sesuai dengan politik, kepentingan, dan aliansi yang mengatur posisi 

internasional. Luas dan bobot pengaruh diplomasi publik dan posisi rakyat dari sudut 

pandang negara ke luar, bahkan diplomasi publik berfokus pada berbagai bentuk 

komunikasi dan pertemuan yaitu pertemuan antara setiap bangsa, kelompok atau 

individu dari negara bagian tertentu dengan kelompok dari negara bagian lain. 

Dari penelitian ini, penulis melihat bahwa diplomasi publik merupakan 

alternatif sebagai pendukung diplomasi tradisional yang kurang efektif terutama untuk 

negara yang secara militer lemah. Perbedaan dari penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Samir Awad dengan penulis adalah objek penelitian. Objek penelitian Samir 

Awad adalah Palestina sedangkan objek penelitian yang dikaji oleh penulis adalah 

Ukraina 

Penelitian selanjutnya yaitu dari Baruk Opiyo dan Serra Inci Celebi (Opiyo & 

Celebi, 2008). Penelitian ini menjelaskan upaya pembangunan citra dari Negara yang 

diisolasi dari komunitas internasional. Penelitian berfokus diplomasi publik Negara 

Siprus Utara.  

Republik Siprus merupakan sebuah negara yang berada di Laut Tengah. Negara 

ini terbagi atas Siprus Yunani yang berada di selatan dan berbahasa Yunani serta Siprus 

Turki yang berada di utara dan berbahasa Turki. Pada tahun 1983 Siprus Turki 

mendeklarasikan kemerdekaannya dengan nama Republik Turki Siprus Utara. Namun 

sebagai sebuah negara, Republik Turki Siprus Utara tidak diakui sebagai negara 

bangsa. Pengakuan hanya diberikan oleh Turki dan Azerbaijan. Sebenarnya secara 

resmi Republik Turki Siprus Utara diisolasi dari komunitas bangsa-bangsa karena 

embargo yang diberlakukan oleh PBB yang juga melarang hubungan politik dan 

diplomatic. Selain hubungan politik dan diplomatic, hubungan yang berkaitan 

hubungan perdagangan, bisnis, sosial, budaya dan pendidikan antara TRNC dan 

negara-negara anggota PBB lainnya juga dilarang. Dengan demikian, Republik Turki 

Siprus Utara bukan milik PBB atau badan-badan dibawahnya. Selain itu, ada larangan 
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bagi Republik Turki Siprus Utara untuk mengoperasikan atau menerima penerbangan 

internasional langsung dan melakukan perdagangan langsung dan legal dengan hampir 

semua negara di dunia kecuali yang mengakuinya, terutama Turki.  

Siprus Utara melakukan upaya sistematis untuk mempromosikan dirinya 

sebagai tujuan wisata terutama di sekelompok negara Barat tertentu, terutama Inggris 

Raya, Austria, Swedia, dan Jerman. Kemudian untuk mempromosikan bisnis, investasi, 

dan perdagangan Siprus Utara melalui organisasi seperti Organisasi Konferensi Islam 

(OKI) terutama di pameran dagang dan pameran. Publisitas pemerintah Siprus Utara 

terutama ditujukan untuk mencapai dua tujuan: 1). Melobi komunitas internasional dan 

negara-negara melawan ketidakadilan yang dirasakan dari isolasi politik dan ekonomi 

Siprus Utara, dan 2). Memasarkan Siprus Utara sebagai tujuan wisata potensial, 

terutama di negara-negara yang dianggap penting sebagai negara asal turis, terutama di 

Eropa Barat. Siprus Utara adalah rumah bagi 65% dari tempat-tempat bersejarah, 

arkeologi, dan wisata lainnya di pulau itu. Selain itu di wilayah ini memiliki industri 

kerajinan tangan yang cukup beragam. Tujuan dari upaya promosi ini adalah 

mendorong agar lebih banyak lagi pengunjung internasional ke Siprus Utara sehingga 

dapat menemukan dan merasakan langsung keindahan tempat itu. Harapan dari 

semakin banyak orang mengunjungi Siprus Utara akan membuat sadar akan realitas 

dan fakta di lapangan yang terjadi di Siprus Utara tanpa bias oleh propaganda anti-

TRNC yang sering datang dari Selatan. Karena Siprus Utara tidak memiliki suara atau 

perwakilan resmi dalam komunitas internasional, banyak informasi tentang situasi di 

Siprus di arena internasional bersifat sepihak. Namun demikian, Publisitas ini 

mengalami beberapa kendala diantaranya  

1. Secara hukum, nama "Republik Turki Siprus Utara" tidak dapat digunakan di luar 

Siprus Utara itu sendiri, Turki dan Azerbaijan sebagai negara yang mengakui. Di luar 

itu, hanya Republik Siprus yang diakui, membuat promosi TRNC menjadi sangat sulit 

tanpa bisa menyebutkan namanya.  

2. Kegiatan humas dan publisitas yang dilakukan oleh pejabat pemerintah kurang 

pelatihan dan pandangan profesional. Selain itu, kegiatan tersebut juga kurang 
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motivasi, kreativitas, kinerja berbasis hasil, dan juga tidak terlatih untuk melaksanakan 

pekerjaan komunikasi publik. 

3. Kurangnya sumber daya keuangan dan ekonomi yang disebabkan oleh embargo dan 

isolasi dari dunia internasional. Hal ini berarti Siprus Utara memiliki uang yang relatif 

lebih sedikit untuk dibelanjakan pada upaya publisitas atau promosi pariwisata. 

Dalam penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa upaya membangun citra dengan 

diplomasi public sangat penting. Terlebih, bagi negara yang kurang mendapat 

dukungan internasional. Dengan publisitas dan diplomasi public tersebut diharapkan 

mampu membantu dalam mencapai kepentingan nasionalnya. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu tersebut objek penelitian. Objek penelitian tersebut adalah 

Siprus Utara sedangkan objek penelitian yang dikaji oleh penulis adalah Ukraina.  

Penelitian selanjutnya oleh Mega Chintia Gunadi, Mahasiswi Hubungan 

Internasional Universitas Riau (Gunadi, 2015). Penelitian ini menjelaskan upaya 

Ukraina dalam menghadapi aneksasi wilayah Sememnanjung Krimea oleh Rusia. 

Penelitian ini berfokus pada upaya Ukraina atas aneksasi Semenanjung Krimea dengan 

diplomasi mengingat bahwa Ukraina melawan salah satu great power.  

Pada tahun 2014 terjadi kerusuhan di pusat pemerintahan Ukraina yang dikenal 

dengan Peristiwa Euromaidan. Peristiwa ini dipicu oleh keputusan Presiden 

Yanukovych yang memilih untuk membatalkan European Association Agreement. 

Akibat peristiwa ini, Presiden Yanukovych dimakzulkan. Pemakzulan ini justru 

menimbulkan kerusuhan di wilayah timur Ukraina yaitu Semenanjung Ukraina yang 

merupakan basis suara Presiden Yanukovych pada pemilihan umum.  Melihat 

ketidakstabilan politik ini, Rusia justru mengirimkan pasukan militer ke Semenanjung 

Krimea dengan alasan melindungi Etnis Rusia. Hingga akhirnya, Parlemen Krimea 

melakukan referendum untuk memilih bersama Ukraina atau Rusia. Hasilnya 

mayoritas memilih untuk bersama Rusia. Ukraina menolak hasil referendum tersebut 

dan berupaya mempertahankan wilayah tersebut. Walaupun terdapat pasukan militer 

Rusia, Ukraina tidak menggunakan kekuatan militer sebagai cara utama melainkan 

dengan diplomasi. Hal ini dikarenakan yang dihadapi salah satu great power. Upaya 

tersebut diantara mendesak Dewan Keamanan PBB memantau kondisi di Semenanjung 
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Krimea. Selain itu, Ukraina menggunakan strategi untuk menjatuhkan sanksi, terutama 

sanksi ekonomi ke Rusia dengan mendekat kepada Uni Eropa. Bagi Ukraina, semakin 

dekat dengan Uni Eropa bukan hanya keuntungan ekonomi mengingat kedekatan 

Ukraina dengan Uni Eropa, Uni Eropa dapat menjatuhkan sanksi kepada Rusia. 

Ukraina mendekati organisasi yang akan menguntungkannya. Dan upaya lainnya 

adalah menjalin kerjasama dengan North Atlantic Treaty Organization (NATO). 

Penelitian ini menggunakan teori strategi keamanan, perspektif realisme dan 

konsep kepentingan nasional. Teori strategi keamanan menjelaskan langkah-langkah 

yang diambil untuk menjaga keamanan, dalam konteks ini Ukraina. Teori ini 

menekankan pada rasionalitas. Penggunaan teori strategi keamanan menjelaskan 

bahwa Ukraina mempertimbangkan secara rasional kebijakan yang diambil. Ukraina 

tidak mengandalkan militer tetapi dengan diplomasi karena yang dihadapi Ukraina 

adalah Rusia yang merupakan salah satu negara great power. Perspektif realisme 

menjelaskan bahwa hubungan antar negara adalah konfliktual. Konsep kepentingan 

nasional untuk melihat kepentingan sebuah negara, dalam hal ini Ukraina, dalam Krisis 

Krimea. Dalam metode pengumpulan data penelitian, Mega Chintia Gunadi selaku 

penulis menggunakan metode studi pustaka sebagai metode pengumpulan data dengan 

data sekunder dan menggunakan teknik analisis secara kualitatif.  

Dari penelitian tersebut, penulis melihat bahwa Ukraina terus berupaya 

mempertahankan hak atas Semenanjung Krimea. Namun, walaupun Rusia 

menggunakan kekuatan militer, Ukraina memilih cara diplomasi. Ukraina 

menggunakan diplomasi karena Ukraina merupakan negara yang lebih kecil 

dibandingkan Rusia yang merupakan salah satu great power. Perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mega Chintia 

Gunadi adalah penelitian terdahulu ini menjelaskan hanya diplomasi yang dilakukan 

oleh pemerintah Ukraina baik bilateral maupun multilateral, sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis adalah upaya yang dilakukan oleh Ukraina dengan diplomasi publik.  

Penelitian selanjutnya yaitu dari Guy J. Golana , Phillip C. Arceneaux and 

Megan Soulec (Golan, Arceneaux, & Megan Soule, 2018). Penelitian ini menjelaskan 

tentang diplomasi yang dilakukan oleh aktor non-state yang dalam penelitian ini adalah 



18 

 

  

Gereja Katolik dan Paus. Penelitian ini berfokus pada upaya diplomasi publik yang 

dilakukan oleh Gereja Katolik di bawah pimpinan Paus Fransiskus untuk menarik 

semua perhatian internasional. 

Di berbagai pidato Paus Fransiskus berupaya untuk menarik perhatian 

internasional. Meskipun variasi tersebut tergantung pada audiens dan tujuan pidato, 

Paus Fransiskus menggunakan retorika dan tema serupa untuk melibatkan publik asing 

di seluruh dunia. Secara keseluruhan, tiga tema berbeda diidentifikasi: universal 

identity and values, shared responsibility, dan calls to action. Berkaitan dengan 

gagasan identitas bersama, deklarasi Paus juga menunjukkan nilai-nilai Paus, Tahta 

Suci, dan komunitas Katolik dunia. Banyak dari pernyataan ini berisi konten dan 

retorika yang menunjukkan upaya untuk mengurangi perbedaan antara audiens asing 

yang mereka tuju dan Gereja Katolik. Pernyataan-pernyataan ini sering menyoroti 

persinggungan antara nilai-nilai Paus dan pendengarnya. Pernyataan Paus tentang 

nilai-nilai bersama berfokus pada anekdot tentang keluarga, pelayanan publik atau hak 

asasi manusia, dan menunjukkan upaya untuk menghubungkan nilai-nilai Gereja 

Katolik dengan nilai-nilai publik asing. Seperti dalam pidatonya selama kunjungannya 

ke Turki, Paus Fransiskus mengatakan baik Muslim dan Kristen adalah pembawa harta 

spiritual yang tak ternilai. Dengan menerangi identitas dan nilai bersama, Paus 

Fransiskus secara bersamaan menciptakan gagasan tanggung jawab bersama. Dalam 

banyak pidatonya kepada audiensi asing, Paus Fransiskus membahas masalah-masalah 

yang dihadapi dunia saat ini. Dia juga menekankan bahwa tanggung jawab untuk 

mengatasi masalah ini tidak terletak pada individu, kelompok atau bangsa, melainkan 

tanggung jawab seluruh umat manusia bersama-sama. Gagasan tanggung jawab 

bersama menonjol dalam pidato kepausan kepada para pemimpin sipil dan nasional, 

termasuk anggota Kongres Amerika Serikat, pemimpin agama dan masyarakat sipil, 

dan perwakilan negara dari badan pemerintahan internasional utama. Sejak 

pengangkatannya sebagai Kepala Takhta Suci dan Iman Katolik, Paus Fransiskus telah 

menggunakan banyak kunjungannya untuk berbicara tentang konflik global, hak asasi 

manusia dan tantangan lainnya, dan berusaha untuk menginspirasi audiens asing untuk 

menggali lebih dalam masalah negara dan dunia secara keseluruhan. Misalnya, dalam 
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pertemuan dengan para pemimpin Filipina, Paus mendesak mereka dan semua anggota 

masyarakat untuk menolak segala bentuk korupsi yang merampas sumber daya dari 

orang miskin dan melakukan upaya bersama untuk memastikan keikutsertaan seluruh 

lapisan masyarakat dalam kehidupan. Selain itu, dalam pertemuan dengan masyarakat 

sipil di Paraguay, Paus Fransiskus mendesak masyarakat dan dunia untuk bersatu untuk 

membuat solusi bagi semua. 

Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi agama, pemimpin di diplomasi 

publik dan strategi naratif. Diplomasi Agama menjelaskan diplomasi yang dilakukan 

oleh aktor agama. Konsep Pemimpin dalam Diplomasi Publik menerangkan kharisma 

dari seorang pemimpin jua mempengaruhi diplomasi publik. Selanjutnya konsep 

strategi naratif yang digunakan untuk menjelaskan bahwa semua aktor mampu 

menyusun pesan yang berpengaruh, baik dalam konteks verbal dan simbolik. Aktor-

aktor akan berusaha membangun hubungan dengan khalayak asing melalui penyebaran 

pesan untuk mempengaruhi dan meraih kepentingan dan tujuan. Dalam metode 

pengumpulan data penelitian, penulis menggunakan metode studi pustaka dan sampel 

pidato sebagai metode pengumpulan data dengan data sekunder dan menggunakan 

teknik analisis secara kualitatif dan analisis tekstual.  

Dari penelitian ini, penulis mengambil penggunaan konsep strategi naratif 

dalam diplomasi publik. Selain itu, penulis juga melihat aktor non-negara dalam 

melakukan diplomasi publik. Perbedaan dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Guy J. Golan dengan penulis adalah objek penelitian. Objek penelitian Guy J. Golan 

adalah Vatikan sedangkan objek penelitian yang dikaji oleh penulis adalah Ukraina. 
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terhadap 

berita 

tentang 
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politik dan 

ekonomi 

Siprus 

Utara, dan 

2). 

Memasarka

n Siprus 

Utara 

sebagai 

tujuan 

wisata 

potensial, 

terutama di 

negara-

negara yang 

dianggap 

penting 

sebagai 

negara asal 

turis, 

terutama di 

Eropa Barat 

y, dan calls 

to action 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

 

Dari gambaran tabel 1.1 di atas menunjukan bahwa diplomasi sangat penting. 

Hal ini dikarenakan tidak cukup hanya dengan kekuatan militer dalam konflik, tetapi 

juga diplomasi baik tradisional maupun publik. Diplomasi publik mampu 

mempengaruhi pikiran orang lain. Hingga pada akhirnya diplomasi public mampu 

mempengaruhi pengambilan kebijakan. Selain itu, penelitian-penelitian terdahulu 

memiliki persamaan yaitu objek penelitian. Objek penelitian dari penelitian-penelitian 

terdahulu di atas adalah negara. Penelitian ini juga meneliti diplomasi publik sebuah 

negara dalam keadaan konflik. Objek penelitian adalah Ukraina. 
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2.2 Landasan Konseptual 

 

2.2.1 Diplomasi Publik 

Diplomasi merupakan perumusan dan pelaksanaan politik luar negeri, teknik 

politik luar negeri, negosiasi internasional dan kegiatan profesional yang dilakukan 

oleh para diplomat (Nicolson, 1988, pp. 3-5). Diplomasi secara sederhana dapat 

didefinisikan sebagai metode utama untuk mewujudkan politik luar negeri dan sebagai 

sarana komunikasi dalam hubungan internasional. Diplomasi bertanggung jawab untuk 

mengelola hubungan antara negara dan negara dan aktor lain melalui bantuan saran, 

desain dan realisasi politik luar negeri, koordinasi dan memastikan kepentingan dalam 

suatu hal umum atau yang bersifat khusus. Kegiatan diplomatik dimaksudkan untuk 

memajukan kepentingan nasional dengan praktik persuasi. 

Diplomasi publik sendiri dapat diartikan sebagai suatu cara yang membuat 

pemerintah dan individu dan kelompok baik secara langsung atau tidak langsung dapat 

mempengaruhi opini dan posisi publik tersebut, yang secara langsung mempengaruhi 

keputusan politik luar negeri pemerintah lain (Signitzer & Coombs, 1992, p. 138). 

Menurut Edward R. Murrow diplomasi publik adalah hal-hal yang berurusan dengan 

pengaruh sikap publik pada pembentukan dan pelaksanaan kebijakan luar negeri. Hal 

ini mencakup dimensi hubungan internasional di luar diplomasi tradisional; penanaman 

opini publik oleh pemerintah di negara lain; interaksi kelompok dan kepentingan 

pribadi di satu negara dengan negara lain; laporan urusan luar negeri dan dampaknya 

terhadap kebijakan; komunikasi antara mereka yang tugasnya adalah komunikasi, 

sebagai diplomat dan koresponden asing; dan proses komunikasi antar budaya (Snow 

& Taylor, 2008, p. 19). Diplomasi publik merupakan bentuk perluasan dari diplomasi 

tradisional dari yang hanya pemerintah dan para diplomatnya ke  kelompok sasaran 

baru, yaitu individu, kelompok, dan lembaga yang berbeda, yang bergabung dalam 

kegiatan komunikasi internasional dan antar budaya dan memiliki pengaruh pada 

hubungan politik antar negara (Snow & Taylor, 2008, p. 139). Selain itu, tujuan dari 

diplomasi publik adalah penjelasan yang mendukung kebijakan pemerintah dan 

mewakili suatu bangsa kepada publik asing (Manheim, 1994, p. 4). Strategi diplomasi 
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publik dapat juga didefinisikan sebagai aktivitas diplomatik pemerintah ke rakyat, yang 

mencakup upaya pemerintah untuk mempengaruhi opini publik dan elit di negara lain 

dan melalui ini juga kegiatan kebijakan luar negeri dari negara dari negara yang dituju. 

Diplomasi publik tentu berbeda dengan diplomasi tradisional. Hal ini 

dikarenakan cakupan interaksinya yang tidak hanya dengan pemerintah, tetapi lebih 

mengutamakan dengan individu dan organisasi non-pemerintah (Leonard, 2002, p. 1). 

Selain itu, diplomasi publik dapat diartikan proses komunikasi terbuka, yang 

didasarkan pada prinsip publisitas dan berusaha untuk menyampaikan kepada publik, 

berbeda dengan diplomasi tradisional, yang ciri-cirinya adalah kerahasiaan dan 

eksklusivitas (Tuch, 1990, p. 3). Diplomasi publik digambarkan sebagai segala 

kegiatan di bidang informasi, pendidikan dan budaya, yang ditujukan ke negara asing 

dengan tujuan mempengaruhi pemerintah asing dengan mempengaruhi warga 

negaranya (Gilboa, 1998). Hal-hal yang diinginkan dari berbagai macam kegiatan 

diplomasi publik diantaranya adalah untuk membuat pesan yang disampaikan dapat 

didengar, diterima dan dipahami, untuk menciptakan dan memperkuat hubungan 

positif dalam publik yang dituju, terhadap kebijakan-kebijakan yang disampaikan dan 

dengan ini untuk memperkuat pengakuan, citra positif, reputasi dan posisi internasional 

suatu negara. 

Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi publik untuk menjelaskan upaya 

Ukraina untuk mempertahankan wilayah Semenanjung Krimea selain dengan 

diplomasi tradisional. Peneliti menggunakan konsep diplomasi publik untuk membantu 

identifikasi upaya Ukraina mempertahankan wilayahnya dengan membangun ide dan 

citra yang baik ke masyarakat internasional sehingga mampu mempengaruhi kebijakan 

untuk mendukung kedaulatan wilayah Ukraina.  

 

  

2.2.2 Soft Power: Strategic Narrative 

Soft power adalah kemampuan dalam upaya mempengaruhi dan mempersuasi 

atau upaya untuk membuat actor lain melakukan yang diinginkan dengan cara 

konstruksi sudut pandang, mengatur agenda, melakukan dominasi atas sebuah makna, 
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dan membentuk pilihan aktor lain (Trunko, 2013, p. 07). Soft power memiliki tujuan 

untuk mempengaruhi aktor lain untuk menerima ide dan nilai yang dibawa dan 

mengakomodasikan hal-hal yang menjadi kepentingan negara. Penggunaan soft power 

menjadikan aset non-material dan aset non-militer sebagai sumber utamanya (Al-

Abror, 2018, p. 17). Konsep Soft power sendiri diperkenalkan oleh Joseph Nye pada 

akhir 1980 an. Nye berpendapat bahwa power merupakan kemampuan untuk 

mempengaruhi perilaku aktor lain untuk mendapatkan hasil yang diinginkan (Nye, 

2004, p. 01). Ada beberapa cara untuk mencapai ini: memaksa dengan ancaman; 

membujuk mereka dengan pembayaran; menarik dan memberikan ide yang membuat 

aktor lain untuk menginginkan hal yang sama.  Perbedaan antara Soft power dan Hard 

power adalah Soft power lebih mengedepankan penyebaran ide daripada Hard power 

yang lebih menggunakan tindakan pemaksaan. 

Soft power memiliki komponen penting dalam penggunaannya, yaitu narasi dan 

target (Lee, 2016, p. 07).  Hal dikarenakan soft power memiliki tujuan politik 

diantaranya untuk mendapatkan perhatian dari negara atau aktor-aktor internasional 

lainnya, sebagai pendukung dalam melakukan kebijakan luar negeri, mengatur dan 

manipulasi persepsi publik. Soft power juga bergantung pada konstruksi nilai dan 

identitas yang ada. Selain itu, tujuan dari soft power juga akan sulit dicapai jika tidak 

adanya proses komunikasi yang baik. Meskipun soft power menjadi salah satu hal 

penting dalam kebijakan luar negeri, terutama di abad ini, masih ada hal-hal yang sulit 

diidentifikasi di dalam soft power. Hal-hal yang sulit diidentifikasi dalam soft power 

tersebut diantaranya sumber daya soft power, tempat-tempat soft power beroperasi, dan 

kondisi-kondisi untuk digunakannya soft power dalam mendukung kebijakan luar 

negeri (Roselle, Miskimmon, & O'Loughlin, 2014, p. 74). Konsep strategic narrative 

dapat digunakan untuk memahami dan menganalisa tentang soft power.  

Strategic narrative merujuk kepada alat komunikasi yang digunakan oleh aktor 

politik untuk meraih tujuan politiknya (Rowley & Weldes, 2016, p. 21). Strategic 

narrative dapat digunakan sebagai alat yang efektif dalam penggunaan soft power. 

Strategic narrative melihat secara rinci penggunaan dari soft power dengan melihat 

pada aktor, isu dan tujuannya.dengan Strategic narrative dapat dilihat sebagai 
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instrumen yang efektif dengan menggunakan ide dan narasi internasional untuk 

merencanakan kepentingan nasional suatu negara. Soft power akan menjadi lebih nyata 

untuk dipromosikan dan disebarkan dengan strategic narrative. Perbedaan hard power 

dan soft power dapat dijembatani dengan strategic narrative (Roselle, Miskimmon, & 

O'Loughlin, 2014, p. 76). Strategic narrative memiliki kemampuan untuk mengatur 

pilihan dari aktor internasional dan juga melakukan tindakan memaksa yang lembut. 

Hal ini dikarenakan sistem internasional yang dikonstruksikan dengan narasi dan ide. 

Konstruksi-konstruksi inilah yang pada akhirnya membentuk identitas politik dan aktor 

politik (Al-Abror, 2018, p. 19). Salah satu manfaat strategic narrative adalah 

kemampuan untuk memanipulasi dan menciptakan citra diri suatu negara serta 

mengorganisir sikap dan dukungan untuk isu-isu tertentu. Selain itu, strategic narrative 

juga memiliki efek jaringan yang dapat dikembangkan dalam hal-hal yang 

berhubungan dengan standar internasional tertentu, kode etik, dan kemampuan untuk 

menyebarkan referensi umum (Solomon, 2014, p. 09). Tujuannya adalah untuk 

membentuk dan mengubah sikap para aktor internasional yang telah menerima standar 

dan nilai tertentu sebelumnya.  

Penelitian ini menggunakan konsep soft power untuk melihat upaya lain dari 

Ukraina untuk mempertahankan wilayah Semenanjung Krimea. Dalam keadaan 

konflik kekuatan militer sangat penting. Namun tidak cukup hanya dengan kekuatan 

militer. Perlu ada upaya lain untuk membantu negara dalam keadaan konflik. Soft 

power mampu menjadi jalan lain bagi suatu negara yang sedang berkonflik untuk 

mempengaruhi kebijakan aktor lain untuk mencapai kepentingan nasional dengan 

kapasitas militer yang rendah. Akan tetapi soft power sulit diidentifikasi. Maka perlu 

konsep untuk identifikasi soft power. Konsep strategic narrative dapat digunakan 

untuk memahami dan menganalisa tentang soft power. Strategic narrative dapat 

digunakan sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh aktor politik untuk meraih 

tujuan politiknya. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Penulis menggunakan diplomasi publik sebagai landasan berpikir dalam model 

penelitian yang dibangun. Selain itu konsep soft power: strategic narrative juga 
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Gambar  SEQ Gambar \* ARABIC 1.1 

Kerangka Berpikir 

digunakan untuk membantu model penelitian. Konflik wilayah antara Ukraina dan 

Rusia atas wilayah Semenanjung Krimea merupakan contoh diplomasi publik dalam 

keadaan konflik. Konsep-konsep yang dijelaskan oleh peneliti dianggap sebagai 

pendekatan yang cocok untuk penelitian yang dibahas, oleh karena itu penulis menarik 

kesimpulan tentang kondisi tersebut dalam bentuk bagan sebagai berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

 

3.1 Jenis Penelitian  

Metode penelitian adalah strategi, proses atau teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data atau bukti untuk dianalisis guna mengungkap informasi baru atau 

menciptakan pemahaman yang lebih baik tentang suatu topik. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah suatu teknik penelitian yang mampu menghasilkan data 

deskriptif berupa perkataan, tulisan dan tingkah laku subjek yang diamati. (Nugrahani, 

2014, p. 04) Dengan menggunakan metode ini, peneliti mengawali penelitian dengan 

mengumpulkan data-data yang relevan yang terkait dengan diplomasi publik yang 

dilakukan oleh Ukraina untuk mempertahankan wilayah Semenanjung Krimea ini. 

Pengumpulan data awal memandu bagaimana peneliti untuk mengadaptasi dan 

mempertajam masalah penelitian.  

Kualitatif deskriptif digunakan sebagai metode penyajian data dalam penelitian 

ini. Penelitian ini menyajikan data yang menggambarkan masalah dan fakta yang ada 

dalam konflik wilayah di Semenanjung Krimea. Peneliti melakukan interpretasi dan 

penyampaian data pada masalah yang dikaji, yang merupakan bagian dari penelitian 

kualitatif dengan analisis deskriptif. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

untuk mendeskripsikan upaya diplomasi publik Ukraina untuk mempertahankan 

wilayah Semenanjung Krimea.  

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian diperlukan sebagai batasan agar penelitian yang dilakukan 

memiliki arah yang jelas kepada permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian 
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kualitatif, fokus penelitian didasarkan kepada hasil penelitian terdahulu, pengalaman 

maupun pendapat para ahli. Akan tetapi, hal tersebut bersifat sementara dan selama 

penelitian akan berkembang. Fokus dalam penelitian ini adalah upaya diplomasi publik 

Ukraina untuk mempertahankan Semenanjung Krimea. Di awal peneliti menjelaskan 

tentang konflik yang terjadi di Semenanjung Krimea antara Ukraina dan Rusia. 

Penjelasan itu mengenai awal mula konflik, proses konflik terjadi dan upaya 

penyelesaian. Hingga pada akhirnya pembahasan diplomasi publik sebagai salah upaya 

Ukraina untuk menghadapi konflik tersebut. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data studi 

literatur. Studi literatur merupakan teknik pengumpulan data yang berasal dari literatur 

terdahulu. Dengan teknik ini maka didapatkan data sekunder. Data sekunder yang 

peneliti ini dapatkan berasal dari buku, surat kabar, dokumen resmi, website resmi dan 

media resmi. Peneliti juga mendapatkan informasi penunjang lainnya seperti dari 

artikel, jurnal maupun media dari aktor lain yang juga terlibat dalam diplomasi publik 

ini yang diperoleh melalui pencarian di internet. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisa data merupakan penyusunan data dari data-data yang sudah didapat 

dari proses pengumpulan data sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif teknik analisis 

data yang digunakan bersifat induktif yang artinya analisa berdasarkan pada data yang 

diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data model interaktif 

yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap, yaitu 

(Nugrahani, 2014, p. 175):  

 

1. Reduksi data  

Reduksi data adalah proses memilih dan merangkum data yang diperlukan agar 

penelitian yang dibuat menjadi lebih terfokus. Reduksi data diperlukan karena data 

yang diperoleh dalam penelitian kualitatif banyak dan bersifat komplek. Dengan 
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reduksi data, penelitian memberikan gambaran yang lebih fokus dan mempermudah 

penelitian. Reduksi data dilakukan sejak peneliti memilih masalah yang dikaji dan 

dilakukan terus-menerus selama penelitian dibuat. Dalam penelitian ini, penulis hanya 

berfokus kepada data-data yang berkaitan dengan diplomasi publik Ukraina untuk 

mempertahankan Semenanjung Krimea. 

 

2.  Penyajian Data 

Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang memungkinkan peneliti 

untuk mengambil kesimpulan. Penyajian data ini merupakan kumpulan data dalam 

bentuk deskripsi dan narasi lengkap yang disusun berdasarkan inti-inti dalam reduksi 

data dan disajikan dengan logis dan sistematis agar mudah untuk dimengerti. Tujuan 

penyajian data adalah untuk menjawab permasalahan penelitian melalui proses analisis 

data. Untuk itu penyajian data harus disajikan secara sistematis sehingga dapat 

membantu peneliti dalam melakukan proses analisis data. Dengan memahami 

penyajian data tersebut, peneliti dapat melakukan analisis data untuk merumuskan 

temuan penelitian dan menyajikan kesimpulan akhir penelitian. 

 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan adalah interpretasi hasil analisis dan interpretasi data. 

Kesimpulan harus diverifikasi selama penelitian untuk dapat dipertanggungjawabkan. 

Makna yang muncul dari data harus selalu diperiksa kebenaran dan kesesuaiannya 

untuk memastikan keakuratannya.penarikan kesimpulan harus dibuat secara singkat 

dan jelas agar mudah untuk dipahami.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan, Ukraina terus berupaya 

mendapatkan kembali kedaulatannya atas wilayah Semenanjung Krimea. 

Semenanjung Krimea adalah semenanjung yang terletak di pantai utara Laut Hitam di 

Eropa Timur yang hampir seluruhnya dikelilingi oleh Laut Hitam dan Laut Azov yang 

lebih kecil di timur laut. Krimea terletak di selatan wilayah Kherson Ukraina, yang 

dihubungkan oleh Tanah Genting Perekop, dan barat wilayah Kuban Rusia, yang 

dipisahkan oleh Selat Kerch meskipun dihubungkan oleh Jembatan Krimea sejak 2018. 

Di seberang Laut Hitam di sebelah baratnya adalah Rumania, dan di selatannya, Turki. 

Semenanjung Krimea didominasi oleh Etnis Rusia. Pasca pembubaran Uni Soviet, 

Semenanjung Krimea masuk menjadi wilayah Ukraina. Namun, pada tahun 2014 

terjadi aksi protes di Ukraina yang dikenal dengan Peristiwa Euromaidan. Protes dipicu 

oleh keputusan pemerintah Ukraina untuk menangguhkan penandatanganan perjanjian 

asosiasi dengan Uni Eropa, yang alih-alih lebih memilih hubungan yang lebih dekat 

dengan Rusia dan Uni Ekonomi Eurasia. Akibat peristiwa ini, terjadi ketidakstabilan 

politik dalam negeri Ukraina. Hal ini memicu pemberontakan di Semenanjung Krimea. 

Pemberontakan ini dilakukan oleh separatis pro-Rusia. pemberontakan ini berujung 

pada referendum tentang kedaulatan Semenanjung Krimea. Dalam referendum ini 

memilih untuk tetap menjadi bagian dari Ukraina atau bergabung dengan Rusia. 

Hasilnya 96,77% memilih untuk bergabung ke Rusia.  

Berbagai upaya dilakukan oleh Ukraina untuk mendapatkan kembali kedaulatan 

atas Semenanjung Krimea. Berbagai upaya tersebut diantaranya dengan militer dan 

diplomasi. Upaya dengan militer, Ukraina terus meningkatkan kemampuan militernya, 
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salah satunya dengan bekerjasama dengan NATO. Selain itu, Ukraina juga melakukan 

upaya diplomasi tradisional terhadap Semenanjung Krimea. Upaya tersebut 

diantaranya menggalang dukungan melalui PBB, menjatuhkan sanksi ke Rusia dialog 

langsung dengan Rusia melalui Normandy Format dan membentuk Kementerian 

Reintegrasi Wilayah Pendudukan Sementara. 

Dalam penelitian ini menggunakan konsep diplomasi publik. Diplomasi publik 

adalah diplomasi yang dilakukan untuk mempengaruhi pendapat dari masyarakat di 

negara lain. Diplomasi ini menggunakan menggunakan instrumen yang mampu 

diterima oleh masyarakat di negara lain seperti pertukaran budaya, radio dan televisi. 

Dengan semakin majunya teknologi membuat diplomasi publik semakin mudah 

dilakukan. Konsep diplomasi publik digunakan untuk menjelaskan upaya-upaya lain 

yang dilakukan oleh Ukraina terhadap Semenanjung Krimea selain dengan militer dan 

diplomasi tradisional. Selain diplomasi publik, penelitian ini juga menggunakan 

Konsep Soft Power: Strategic Narrative. Konsep Soft power adalah kemampuan dalam 

upaya mempengaruhi dan mempersuasi atau upaya untuk membuat actor lain 

melakukan yang diinginkan dengan cara konstruksi sudut pandang, mengatur agenda, 

melakukan dominasi atas sebuah makna, dan membentuk pilihan aktor lain. Sedangkan 

Strategic narrative merujuk kepada alat komunikasi yang digunakan oleh aktor politik 

untuk meraih tujuan politiknya. Strategic narrative dapat digunakan sebagai alat yang 

efektif dalam penggunaan soft power. Strategic narrative melihat secara rinci 

penggunaan dari soft power dengan melihat pada aktor, isu dan tujuannya.  

 

Beberapa upaya diplomasi publik dilakukan oleh Ukraina terhadap Semenanjung 

Krimea. Pemerintah Ukraina membentuk Crimea Platform. Tujuan utama dari 

platform ini adalah untuk kembalinya Semenanjung Krimea ke Ukraina. Selanjutnya 

Pameran Seni Through Maidan and Beyond yang merupakan pameran seni 

kontemporer Ukraina pada Vienna Art Week di Wina Austria. Tujuan dari pameran ini 

untuk menampilkan karya seni yang berkaitan dengan peristiwa Euromaidan dan upaya 

membangun dialog tentang masyarakat baru dengan publik terutama khalayak Eropa.  

Selain itu, Ukraina juga membuat pertunjukan seni Crimea 5am. Pertunjukan seni ini 
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bercerita tentang keadaan tahanan politik di Semenanjung Krimea. Selanjutnya 

beberapa film digunakan untuk diplomasi publik. Film Haytarma merupakan film yang 

menceritakan kisah deportasi 18 Mei 1944 melalui kehidupan Amet Khan Sultan, 

seorang pilot pesawat tempur yang dua kali mendapat gelar Pahlawan Uni Soviet. 

Homeward merupakan film yang menceritakan tentang seorang ayah bernama Mustafa 

dan anaknya bernama Alim yang membawa jenazah dari kakaknya Alim bernama 

Nazim melewati penjuru negeri dari Kiev menuju tanah leluhur di Semenanjung 

Krimea. Crimea.As It Was merupakan film dokumenter yang unik dan kisah nyata para 

pelaut, pilot, tentara, dan marinir Ukraina yang berdiri dari para penghuni dan membuat 

bagian lain memikirkan masa depan Semenanjung Krimea. Cherkasy merupakan film 

Ukraina yang berkisah tentang Myshko dan Lev penduduk desa yang karena berbagai 

alasan, mereka berada di atas kapal Angkatan Laut Ukraina U311 Cherkasy yang 

merupakan salah satu kapal penyapu ranjau laut milik Ukraina. Selain film, ada juga 

lagu yang digunakan untuk diplomasi publik. Lagu 1994 dari Jamala tersebut 

mengisahkan tentang Pembersihan Etnis terhadap Etnis Tatar yang merupakan etnis 

pribumi di wilayah Semenanjung Krimea pada tahun 1944. Dan diplomasi publik yang 

dilakukan Ukraina melalui media sosial. Diplomasi ini menggunakan media sosial 

dengan membuat unggahan tentang hak kedaulatan Ukraina atas Semenanjung Krimea 

dan menyertakan tagar yang berkaitan dengan Semenanjung Krimea seperti 

CrimeaisUkraine atau dalam Bahasa Ukraina кримцеукраїна dan UnitedforUkraine. 

Dengan semua diplomasi publik ini Ukraina berupaya membangun opini bahwa 

Semenanjung Krimea merupakan bagian dari Ukraina. Dengan upaya tersebut, 

diharapkan Ukraina akan kembali mendapatkan hak kedaulatannya atas Ukraina 

dengan cara damai.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian “Diplomasi Publik Ukraina Terhadap Semenanjung 

Krimea” ini, maka peneliti menyarankan bagi Ukraina, baik pemerintahannya maupun 

aktor-aktor lain untuk lebih meningkatkan diplomasi publiknya. Peningkatan ini bukan 

hanya dari bentuk upaya-upaya yang dilakukan akan tetapi perluas jaringannya. 
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Menurut peneliti, kekurangan dari diplomasi publik yang dilakukan oleh Ukraina 

adalah terlalu berfokus pada publik Eropa dan Barat. Menurut peneliti, Ukraina perlu 

memperluas jaringan diplomasi publiknya tidak hanya ke publik Eropa dan Barat, akan 

tetapi publik di kawasan lain dan juga yang penting publik di negara-negara yang 

mendukung aneksasi Semenanjung Krimea. 
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